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Abstract 

Immunization is an effort to increase and create immunity to disease in the baby's body. 

Stunting is a nutritional problem in babies that can hinder growth and development. This 

service aims to increase the community's knowledge and role in preventing stunting by 

providing comprehensive immunization to children. This activity was held in Bantuas Vil- 

lage, Palaran District, Samarinda, East Kalimantan. The method of implementing commu- 

nity service is carried out by providing outreach and distributing stunting education books. 

This activity is in collaboration with PT. Site United Tractors Tbk Loa Janan Sanga and po- 

syandu officers and Bantuas Community Health Center. Participants in the activity were 

housewives and 100 cadres of all posyandu in Bantuas sub-district. It is hoped that the 

results of this activity will increase public knowledge and awareness of the importance of 

complete basic immunization and improving children's nutritional status to prevent stunt- 

ing 
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Abstrak 

Imunisasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan dan menimbulkan kekebalan 

terhadap penyakit pada tubuh bayi. Stunting menjadi salah satu masalah gizi pada bayi 

yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan. Pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahun masyarakat dalam pencegahan stunting serta pem- 

berian imunisasi komprehensif kepada anak. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Ban- 

tuas Kecamatan Palaran, Samarinda Kalimantan Timur. Metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan dengan cara penyuluhan dan pembagian buku edukasi stunting. 

Kegiatan ini bekerjasama dengan PT. United Tractors Tbk Site Loa Janan Sanga dan petu- 

gas posyandu serta Puskesmas Bantuas. Peserta kegiatan adalah ibu rumah tangga yang 

memiliki balita dan kader semua posyandu yang berada di kelurahan Bantuas sebanyak 

100 orang peserta. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapt meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya imunisasi dasar lengkap dan peningkatan 

status gizi anak untuk pencegahan stunting 

Kata Kunci : Imunisasi Komprehensif, Stunting, Kader Posyandu, Bantuas 
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1. Pendahuluan 

Stunting merpakan masalah kesehatan yang terjadi 

di banyak Negara berpendapatan rendah ke menengah. 

UNICEF/WHO dan Bank Dunia menunjukkan bahwa 

jumlah anak-anak yang mengalami stunting adalah seki- 

tar 151 juta atau mencakup 22,2% dari seluruh anak-anak 

dunia. Proporsi data anak stunting tersebut tersebar di 

Negara-negara berpendapatan rendah (16%) Negara 

berpendapatan menengah ke bawah (47%) dibanding- 

kan dengan Negara-negara berpendapatan menengah 

ke atas (27%) dan Negara berpendapatan tinggi sebesar 

(10%) (UNICEF/WHO/World Bank Group, 2018). 

Stunting tidak hanya dikaitkan dengan karakteristik 

anak tetapi juga karakteristik keluarga dan masyarakat, 

oleh karena itu intervensi untuk mengurangi kejadian 

stunting adalah mempertimbangkatan karakteristik 

keluarga serta kelengkapan imunisasi (Mulyaningsih et 

al., 2021) 

Imunisasi anak usia dini merupakan strategi kunci 

untuk pencegahan penyakit menular. Terdapat 4 hal 

yang harus diperhatikan terkait kesuksesan pelaksnaan 

imunisasi diantaranya adalah pelaksanaan imunisasi 

dengan tepat waktu yang mencerminkan kepatuhan ter- 

hadap imunisasi, kesesuaian jenis imunisasi yang 

didapatkan dengan usia balita, jumlah dosis yang serta 

kelengkapan semua jenis imunisasi (Newcomer et al., 

2023) 

Imunisasi dasar lengkap yang dianjurkan oleh 

pemerintah hingga usia 18 bulan yang dapat dilanjutkan 

dengan bulan imunisasi anak sekolah untuk anak 

sekolah dasar kelas 1 – 6 dan imunisasi wanita usia subur 

yang harus melalui skrining status imunisasi. Balita yang 

tidak mendapatkan imunisasi lengkap dapat menyebab- 

kan daya tahan dan kekebalan tubuh balita menjadi 

lemah. Sehingga mudah terserang infeksi yang jika 

dibiarkan akan menjadi faktor risiko terjadinya stunting 

(Agustia et al., 2020). 

Selain menurunkan daya tahan tubuh hubungan 

antara kelengkapan imunisasi dengan kejadian stunting 

pada balita adalah imunisasi dapat mencegah terhadap 

kejadian infeksi yang dapat memperburuk keadaan dan 

menurunkan nafsu makan yang berdampak pada 

penurunan berat badan, gangguan penyerapan pada 

saluran pencernaan atau dapat meningkatkan kebu- 

tuhan gizi karena adanya penyakit sehingga kebutuhan 

gizi tidak terpenuhi (Zuhrotunida et al., 2024). 

Keterlibatan masyarakat untuk turut serta dalam 

pencegahan dan penanganan stunting sangat dibutuh- 

kan peran multi sektor yang akan mempermudah pe- 

nanganan stunting dibandingkan dengan pencegahan 

masing-masing sektor. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 16 Desember 2023 di Kelurahan Ban- 

tuas, Kecamatan Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur. 

Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.30 s.d 12.00 WITA 

dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang Ibu rumah 

tangga yang memiliki anak balita dan kader posyandu. 

Metode yang digunakan adalah penyuluhan pencega- 

han stunting serta imunisasi lengkap dan komprehensif 

dengan menggunakan media Power Point, dan pemba- 

gian buku “a book to prevent stunting” dan praktik lang- 

sung mempersiapkan menu “isi piringku” menggunakan 

food model, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan 

pre-test dan post-test). Lokasi pelaksanaan kegiatan dil- 

akukan di halaman kantor posyandu binaan PT.United 

Tractors Tbk Site Loa Janan Sanga. 

 

3. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

di halaman kantor PT. United Tractors Tbk Site Loa 

Janan Sanga dan posyandu Bantus yang merupakan 

binaan perusahaan UT. Kegiatan penyuluhan ini turut 

dihadiri oleh perwakilan puskesmas, Bintara Pembina 

desa (Babinsa) dan Banbinkantibnas Bantuas, dan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan 

yaitu: 1) Pelaksanaan pre-test untuk mengetahui penge- 

tahuan peserta terkait materi sebelum penyuluhan, 2) 

penyampaian materi pencegahan stunting dan pem- 

berian imunisasi lengkap kepada anak dan soaialisasi 

buku a book to prevent stunting” oleh narasumber da- 

lam rangka peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

peserta, 3) sesi praktik penyusunan isi piringku oleh 
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narasumber untuk meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai isi piringku 4) sesi praktik langsung penyiapan 

makanan dengan isi piringku oleh peserta untuk mem- 

berikan pengalaman peserta mempersiapkan makanan 

sesuai standar isi piringku menggunakan food model 5) 

sesi tanya jawab seputar materi yang telah disampaikan, 

6) pelaksanaan post-test untuk melihat dampak pem- 

berian penyuluhan terhadap pengetahuan dan pema- 

haman peserta 7) pembagian buku “a book to prevent 

stunting” sebagai pegangan peserta agar dapat mem- 

baca kembali materi-materi pencegahan stunting yang 

telah disampaikan melalui sosialisasi. 

3.1. Pelakasanaan pre-test 

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan data 

awal mengenai tingkat pemahaman masyarakat yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ini terkait dengan materi 

yang akan disampaikan. Pertanyaan seputar langkah- 

langkah pencegahan stunting, isi piringku dan imunisasi. 

Pre-test diberikan dalam bentuk kuisioner yang di isi 

langsung oleh para peserta (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pre-test. 

pre-test ini dilakukan sebelum narasumber memberikan 

materi penyuluhan, tujuan pengumpulan data ini untuk 

selanjutnya dibandingkan dengan hasil post-test setelah 

peserta menerima penyuluhan dari narasumber. 

3.2. Penyampaian materi oleh Narasumber 

Tahapan kedua pada kegiatan ini adalah pem- 

berian materi dan sosialisasi buku yang terdiri atas be- 

berapa sub materi yaitu: 1) pengertian stunting, 2) Dam- 

pak Stunting, 3) Faktor Risiko terjadinya stunting, 3) 

Langkah Pencegahan Stunting , 4) jenis-Jenis Imunisasi 

5) Manfaat Imunisasi 6) Kaitan antara imunisasi lengkap 

dan stunting. Pemaparan materi penyuluhan ini dil- 

akukan secara langsung dengan menggunakan Power 

Point dan buku (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

Tahap kegiatan ini bertujuan untuk untuk 

memberrikan edukasi dan meningkatkan pemahaman 

masyarakat khususnya ibu rumah tangga yang memiliki 

balita, para kader posyandu dan pemerintah desa 

setempat, stunting dapat dicegah melalui upaya lintas 

sektor. Stunting bukan hanya menjadi tanggung jawab 

ibu maupun petugas kesehatan tapi dapat dicegah dari 

berbagai sektor misalnya pemerintah desa menyiapkan 

fasilitas posyandu yang layak serta penyiapan air bersih 

yang dapat mendukung balita mendapatkan akses 

kesehatan yang memadai serta terhindar dari infeksi 

yang disebabkan oleh air yang kurang bersih. 

Pemberian imunisasi lengkap kepada anak dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh serta pemaparan virus 
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penyebab penyakit yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain 

pemaparan materi peserta juga diperkenalkan “a book 

to prevent” yang berisi mengenai langkang-langkah 

yang dapat dilakukan di tingkat rumah tangga untuk 

mencegah kejadian stuting pada anak. Peserta terlihat 

antusias dan semangat mengikuti sesi penyampaian 

materi. 

3.3 Praktik Penyusunan isi piringku oleh Narasumber 

Tahapan ketiga pada kegiatan ini adalah praktik isi 

piringku. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat untuk mempersiapkan 

makanan sesuai dengan pedoman isi piringku. Praktik ini 

menggunakan alat peraga food model sehingga peserta 

dapat melihat secara langsung jenis bahan makanan 

yang dapat dikombinasikan untuk melengkapi isi 

piringku. Pada kegiatan ini narasumber juga 

menggunakan piring yang telah dilengkapi dengan porsi 

masing-masing yang terdiri dari makanan sumber 

karbohidrat, protein lemak, serat, vitamin dan mineral 

(Gambar 3). 
 

 
 

 

Gambar 3. Praktik penyusunan isi piringku 

Kegiatan ini diharapkan peserta penyuluhan dapat 

mempraktikkan teori ini baik untuk menyiapkan 

makanan untuk anak tetapi juga diterapkan untuk 

anggota keluarga lain. 

3.4 Praktik Penyusunan isi piringku oleh peserta 

Tahapan berikutnya adalah praktik langsung 

penyusunan isi piringku peserta. Setelah penjelasan oleh 

narasumber selanjutnya adalah beberapa peserta 

diminta untuk menyusun menu makan siang sesuai 

pedoman isi piringku menggunakan food model. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Praktik penyusunan isi piringku oleh peserta 

Setelah peserta menyusun menu peserta diminta 

untuk menjelasakan alasan mengapa memilih bahan 

makanan tersebut untuk menyusun menu, alasan yang 

disampaikan beragam seperti memilih menu tersebut 

sesuai dengan makanan kesukaan dan makanan 

pantangan anak. 

3. 5. Sesi Tanya Jawab 

Setelah pemberian materi dan praktik isi pisingku 

oleh narasumber, untuk lebih memperdalam 

pemahaman terhadap materi maka dibuka sesi tanya 

jawab. Pada sesi ini para peserta diajak untuk secara aktif 

berdiskusi serta berbagi terkait pengalamannya dalam 

upaya pencegahan stunting dan pelaksanaan imunisasi, 

berdasarkan pertanyaan yang disampiakan Pemateri 

menjawab dan memberikan serta pengalaman yang 

telah disampaikan oleh para peserta (Gambar 5). 
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Hasil dari pre-test dan post-test yang dilakukan 

kepada peserta dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah 

ini. Hasil penyuluhan menunjukkan terdapat pening- 

katan skor kuisioner yang dijawab dengan benar setelah 

para peserta mendapatkan penyuluhan dari narasum- 

ber. 
 

 

 

 

 

3.6 Post-test 

 

 
 

Gambar 5. Sesi Tanya Jawab 

Gambar 5. Hasil pre-test dan post-test peserta 

3.7 penutupan dan Pembagian buku “a book to prevent 

stunting” 

Setelah seluruh rangkaian penyuluhan dilaksanakan, 

dilanjutkan dengan pembagian buku “a book to pre- 

vent” sebagai pegangan peserta agar dapat membaca 

kembali materi-materi pencegahan stunting yang telah 

disampaikan melalui sosialisasi dilanjutkan dengan sesi 

foto bersama dengan para peserta dan tim pengabdian 

masyarakat sebelum akhirnya kegiatan ditutup. 

 

 

 

 

Gambar 6. Post-test 

Post-test yang diberikan merupakan soal kui- 

sioner yang sama dengan pre-test. Pertanyaan seputar 

langkah-langkah pencegahan stunting, isi piringku dan 

imunisasi. Post-test dilaksanakan dalam rangka untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman para peserta ter- 

hadap materi yang telah disampaikan oleh narasumber 

serta apakah terdapat peningkatan dibandingkan 

dengan hasil pre-test (Gambar 4). 

 

 

 

Gambar 7. Foto bersama dan penutupan kegiatan 

4. Pembahasan dan Kesimpulan 

Gizi merupakan factor utama untuk mendukung 

tumbuh kembang anak. Masalah gizi dapat disebabkan 

oleh berbagai hal. Stunting merupakan salah satu masa- 
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lah gizi yang dapat menghambat perkembangan manu- 

sia secara global. Stunting menyebabkan masalah pada 

kesehehatan fisik maupun kognitif. 

Status gizi pada anak sangat berpengaruh ter- 

hadap sumber daya manusia yang berkualitas di masa 

depan. Menurut WHO prevalensi stunting menjadi ma- 

salah kesehatan masyarakat jika prevalensinya 20% atau 

lebih. Saat ini terdapat 162 juta anak dibawah 5 tahun 

mengalami stunting. Jika tren ini berlanjut dan tidak ter- 

dapat perbaikan maka diprediksi pada tahun 2025 ter- 

dapat 127 juta anak berusia dibawah 5 tahun akan men- 

galami stunting (WHO, 2018). 

Angka stunting yang semakin bertambah setiap 

tahun membutuhkan penanganan yang lebih kompre- 

hensif. Tema penyelenggaraan hari gizi nasional pada 

tahun 2024 adalah protein hewani cegah stunting, se- 

bagai langkah pencegahan stunting. Protein hewani 

memiliki kandungan zat gizi yang lengkap dan dibutuh- 

kan untuk mendukung pertumbuhan balita. Selain 

pemenuhan protein hewani hal yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisir kejadian stunting pada anak adalah 

memantau dan perkembangan anak, melengkapi 

imunisasi dasar dan membawa anak ke posyandu secara 

berkala. 

Pemberian imunisasi dasar lengkap kepada anak 

diharapkan menghindarkan anak dari masalah tumbuh 

kembang serta penyakit yang dapat menyebabkan 

kecacatan maupun kematian. Imunisasi dasar yang wajib 

didapatkan pada usis 0-9 bulan seperti imunisasi hepa- 

titis B, BCG, Polio/IPV, DPT, HB-HiB dan campak (Vasera 

& Kurniawan, 2023). Selain melengkapi imunisasi dasar 

penting juga untuk dilakukan peningkatan pengetahuan 

masyarakat sebagai pemeran utama dalam pencegahan 

stunting. 

Kegiatan penyuluhan adalah salah satu langkah 

peningkatan dan pembaruan pengetahuan masyarakat 

mengenai stunting. Gambar 5 menunjukkan terdapat 

perbedaan pengetahuan peserta penyuluhan sebelum 

dan sesudah pemberian materi oleh narasumber. se- 

hingga dapat dikatakan bahwa penyluhan kepada 

masyarakat salah satu langkah yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat yang diharap- 

kan dapat mencegah terjadinya peningkatan angka 

stunting. 
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